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ABSTRAK

Makalah ini mendiskusikan partisipasi politik tuankarekat Syathariyah sebagai caleg, dan
penyebab kekalahan mereka dalam pemilu legiskatifin 2009 di Padang Pariaman, Sumatera
Barat. Pembahasan makalah ini menunjukan bahwapatd5 orang tuanku tarekat Syathariyah
yang menjadi caleg, hanya 1 orang yang terpilinlaBaberkampanye, tuanku memanfaatkan
jaringan sesama tarekat, unsur seperguruan, daafatarekat untuk mendulang suara. Penyebab
utama kekalahan tuanku sebagai caleg adalah: bdidukung dan dipilih secara maksimal oleh
kalangan tarekat. Hal ini adalah dampak dari pemalnaketerlibatan tuanku dalam politik praktis
masih “tabu”, dan belum maksimalnya tuanku merahghotensi politik jamaah tarekat
Syathariyah. Kajian ini semakin menegaskan implikepatuhan kepada guru tarekat dalam
politik masih diperdebatkan. Kata KundPartisipasi politik, tuanku tarekat Syathariyah npiéu.

PENDAHULUAN
Kabupaten Padang Pariaman merupakan kawasan yawygkbterdapat

penganut tarekat SyathariyaBiperkirakan jumlah penganut tarel@yathariyah

di kawasan ini “melebihi 100,000 orangrgmpo 19 Januari 1980). Ditinjau dari
jumlah komposisi penduduk, menurut Samad (MakmQ@52 penganut tarekat
Syathariyah sebagai tradisionalis Islam di Padaagaman diperkirakan dalam
jumlah 50% dari keseluruhan penduduk kawasan iedaBgkan 30% lagi
merupakan golongan Islam tradisional moderat, s¥% sisanya dari golongan

modernis Islam.

! Makalah yang dipresentasikan dalam Seminar NalsitRaran lImu llmu Sosial Dalam
Pembangunan Indonesi&ISIP Universitas Andalas, Padang, 16 Oktober 2014.

2 Tarekat Syathariyah dikembangkan oleh Sydékidullah al-Syathar di India (w.890
H/1485 M) (Fathurahman, 2004:153-155). Tarekat I®m@ah merupakarsalah satu tarekat
terpenting dalam Islamisasi di dunia Melayu-Indémesyang dikembangkan oleh Syekh
Abdurrauf al-Singkili (Fathurahman, 2004: 152-1533da sekitar tahun 1661 M (Fathurrahman,
2003:34). Di Minangkabau (Sumatera Barat), tarekgathariyahdikembangkan oleh Syekh
Burhanuddin pada akhir abad ke-17, dengan berplisdakan, Padang Pariaman (Fathurrahman,
2003:164)



Banyaknya penganut tarekat Syathariydh Padang Pariaman dapat
dimaklumi, karenanagari Ulakan di Kabupaten Padang Pariaman merupakan
bekas “pusat pengembangan Islam dan tarekat Sigatharpertama di
Minangkabau (Sumatera Barat), yang dikembangkah 8igekh Burhanuddin
Ulakan, murid dari Syekh Abdurrauf al-Sinkili” (Fatrrahman, 2004:165).
Sehingga dengan demikian, tarekat Syathariyah taektjadi tarekat yang paling
awal berkembang, dan sangat mengakar pada sebagisyarakat di Padang
Pariaman. Tarekat Syathariyah juga pernah menjatli-satunya representasi
Islam tradisional di Sumatera Barat sebelum kemlanctarekat Nagshabandiyah
sekitar tahun 1850 M (Fathurrahman, 2003:70-71).

Keberadaan pengikut tarekat Syathariyahsih dapat disaksikan dalam
berbagai aspek kehidupan di Padang Pariaman. Dalaktek keagamaan
misalnya, mereka masih melaksanakan tradisi peametapasuknya bulan
Ramadhan dan hari raya Idul Fitri melalui metodeatiliak bulari® (rukyah
(Malalak, 2009), tradisi menggunakan bahasa Arab mi@makai sorban serta
tongkat dalam khutbah hari raya maupun khutbah OuA@ara Sumbay 21
September 2009). Mereka juga masih mengamalkaisitioasapd ke makam
Syekh Burhanuddin di Ulakaiérian Singgalang08 Februari 2009).

Semua aktifitas ibadah jemaah tarekat Syathariyahdipimpin oleh
tuank(, yaitu ulama tradisional tarekat Syathariydglam konteks lokal Padang
Pariaman. Sebagaimana lazimnya tradisi dalam tarelenkumerupakan tokoh
yang memiliki “kedudukan yang penting” sebagai papin kerohanian dalam
tarekat Syathariyah (Atjeh, 1980:62). Mereka juganmainkan peranan penting
dalam komunitas tarekat Syathariyah, sebagai tgkoly dimuliakan dan menjadi

panutan karena merupakan “pemimpin, sekaligus g@Robbin, 1974:326).

® Melihat hilal sebagai tanda masuknya bulan Ramadhan dan haridalFitri dengan
mata telanjang, tanpa menggunakan alat bantu segrefiong yang moderen.

* Tradisi menziarahi makam Syekh Burhanuddin sebafan Syafar Selain untuk
beribadahbasapajuga merupakan ajang berkumpulnya anggota tai®¥athariyah dari seluruh
Sumatera Barat dan wilayah lainnya di Indonesiaulumhembicarakan segala sesuatu tentang
tarekat Syathariyah.

® Tuankuialah ulama tradisional di Padang Pariaman Sumé&arat, yang menamatkan
pengajiannya di pondok pesantren tradisional/s(Balafiyah) la merupakan pemimpin dan guru
dalam tarekat Syathariyah.



Mereka sangat dihormati, petuahnya didengar, tind&kunya diikuti, berfungsi
sebagai penerang di dunia dan akhirat, dan selghdildan rujukan dalam
pengambilan keputusan (Pramono dan Bahren, 2009:105

Walaupun berbagai kalangan beranggapan bahwa kaarekat
merupakan kelompok yanguhud dan cenderung menjauhi kehidupan dunia,
namun di Padang Pariaman tuaniemekat Syathariyah cenderung menafikan
anggapan di atas. Keterlibatan tuartitekat Syathariyaldalam politik praktis,
diantaranya dapat dilihat dari fenomena tuanku yaegainkan peranan sebagai
pengurus partai politik, dan calon anggota legisigialeg) DPRD Kabupaten
Padang Pariaman pada pemilu legislatif tahun 2@9.antara mereka ini
misalnya: Rahmat Tuank8ulaiman, Saamar Tuanku Sidi (Partai Golkar), Ali
Basyar TuankibutanSinaro, Zulhelmi Tuank&idi, Amirudin Tuanku Majo Lelo
(Partai Kebangkitan Bangsa).

Namun demikian, hanya Zuhelmi Tuanku Sidi yang asith
memenangkan pemilu. Zulhelmi TuanBidi merupakan satu-satunya di antara
35 orang anggota DPRD Kabupaten Padang Pariamark yariode jabatan
2009-2014 (Nurza, 2009), yang berasal dari kalangankudan jemaah tarekat
Syathariyah di Padang Pariaman. Secara umum tuanékiat Syathariyaliang
bertarung sebagai caleg pada pemilu legislatif 2@09Kabupaten Padang

Pariaman mengalami kekalahan. Fenomena ini suani™iapabila dihubungkan
dengan jumlah tuanku dan jemaah tarekat Syathyiglag mayoritas di Padang
Pariamar!. Secaralas seinpara tuankyang berkompetisi tersebut akan berhasil,
karena hampir dapat dipastikan jemaah tarekat Sggttihakan memilih mereka,
karena “pandangan dan sikap politik tuasielbagai guru tarekat secara langsung

maupun tidak langsung akan memiliki dampak terhgo@pdangan, sikap dan

® Tarekat dalam Islam cenderung dimaknai sebagai kimup atau jalan mistik-walau
bagaimanapun bentuk dan ajaran yang mendasaringaitikiberatkan kepada upaya setiap diri
manusia untuk mengembangkan potensinya sehinggeampairtahap kesempurnaams@n kamil),
dan cenderung mengabaikan dunia (Thohir & Riya@ip2213).

" Diperkirakan jumlah penganut tarel@yathariyahdi kawasan ini “melebihi 100,000
orang” (Tempg 19 Januari 1980). Menurut Samad (Makmur, 2008paput tarekat Syathariyah
(sebagai tradisionalis Islam) di Padang Pariamparilirakan dalam jumlah 50% dari keseluruhan
penduduk kawasan ini. Sedangkan 30% lagi merupg&komgan Islam tradisional moderat, serta
20% sisanya dari golongan modernis Islam.



partisipasi politik komunitas tarekat” (Tohri, 2006Kedudukannya sebagai
pemimpin dan guru dalam tarekat Syatharjyalihan politik tuankuakan diikuti
jemaah tarekat Syathariyah, karena suara (pendayaatu tersebut “didengar”,
tingkah lakunya diikuti dan dijadikan rujukan olgemaah tarekat dalam
pengambilan keputusan mengenai masalah sosial datik fPramono dan
Bahren, 2009:105). Pada dasarnya guru tarekat lammkmati kesetiaan yang
penuh dari jemaah tarekat, yang cenderung lebil daia pada yang dinikmati
para ulamanon tarekat (Bruinessen, 1996). Oleh karena itu, méakaila akan:
pertama,mengidentifikasi partisipasi politik tuanku tarelayathariyah sebagai
caleg pada pemilihan umum legislatif tahun 2009Pddang PariamarKedua,
mengidentifikasi faktor penyebab kekalahan tuardeekat Syathariyah sebagai

caleg dalam pemilu legislatif tahun 2009 di Padaagaman tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam tarekat, peranan guru sangat penting, sehiriggdapat suatu
“doktrin ketaatan atau kepatuhan kepada guru (Abazid al-Busthami dalam
LIMTI, 1985). Doktrin ini bersandarkan kepada ddlil: (1). Man laa Syaikhun
Mursyidun lahu fa Mursyiduhu asy-SyaithaéBiapa yang tidak memiliki guru
yang ber-derjat Mursyid, maka ia dibimbing olehtaye. (2). Hadits Nabi Kun
ma'a’l-Laah fa in lam takun ma‘a ‘I-Laah fa kun mamnan ma'a ‘I-Laah fa
innahu yuushiluka ilaa ‘I-Laalf'Hendaklah kamu selalu beserta Allah, jika tidak
dapat demikian besertalah dengan orang yang dekagad Allah, ia akan
membimbingmu ke jalan Allah). (3Al-Quran : “Siapa yang disesatkan oleh
Allah ia tidak akan memperoleialiyyam Mursyida{pembimbing kerohanian)
(Q.S. Al-Kahfi 17). (4). “Hai orang-orang yang bmeen bertakwalah kepada
Allah dan carilahAl-Wasilah (berfungsi sebagai pembimbing, bukan perantara),
bersungguh-sungguhlah di jalan itu mudah-mudahanukberhasil” (Q.S. Al-
Maidah 35).

Doktrin ketaatan atau kepatuhan kepada guru datadisi tarekat ini,
telah membuat ulama tarekat menikmati kesetiaanlpeéari pengikutnya, lebih

kuat dari yang dinikmati oleh ulama umumnya (Bresen, 1996:26). Walaupun



demikian, implikasi doktrin ketaatan / kepatuhampdda guru ini dalam politik
praktis masih diperdebatkaRertama kalangan yang meyakini pandangan dan
sikap politik guru tarekat secara langsung / tithalgsung berimplikasi terhadap
pandangan, sikap dan partisipasi politik komunitagkat (Tohri, 2006). Posisi
guru tarekat sebagai pemimpin tertinggi setiap kotas dan pondok pesantren —
dalam masyarakat yang masih tradisional dan ku@trmalistiknya- memainkan
fungsi strategis membentuk pola pikir, cara pandaag sikap / perilaku
komunitas tarekat dalam berbagai aspek kehidupan.

Pandangan, sikap dan partisipasi politik komugnitarekat merupakan
refleksi dari pandangan dan sikap politik guru katetu sendiri. Pandangan dan
sikap politik ulama tarekat secara langsung / tidaigsung memiliki implikasi
terhadap pandangan dan sikap dan serta partispmdgik anggota tarekat.
Pandangan, sikap, dan partisipasi politik anggetaaph tarekat merupakan
refleksi dari pandangan dan sikap politik ulamakat sendiri. Sebagian besar
anggota tarekat terlihat mematuhi harapan, himbasema ajakan gurunya
memilih calon tertentu pada pemilu. Namun demikisebagian kecil anggota
tarekat yang tidak mengikuti keinginan gurunya scam diam, karena apabila
ada perilaku dan pilihan politik ulama tarekat ydmggtentangan dengan doktrin,
sistem nilai dan ajaran-ajaran moral tarekat (T, &006).

Pendapakedua,menyatakan pengaruh guru tarekat dalam aspekkpoliti
tidak sekuat dalam aspek sosial dan kemasyarakBtamgaruh itu juga dapat
menjadi tidak bermakna ketika otoritas guru tarekahggap menyimpang dari
hal yang seharusnya (Turmudi, 2003). Pengikut merygiualasan menentang
legitimasi keputusan guru tarekat, khususnya dakmisu sosial dan politik.
Beberapa kasus bahkan menunjukan sang guru taliékggalkan oleh sejumlah
besar pengikut karena pendirian dan haluan pojiikn

Berkurangnya pengaruh guru tarekat terhadap pehikekat merupakan
dampak hegemoni pemerintah Orde Baru yang sangaidsa, yang tidak hanya
mengakibatkan terjadinya perbedaan orientasi pokdium tarekat, melainkan
juga berpengaruh terhadap substansi ajaran targkiéil, pemutusan hubungan
bai’at murid terhadapmursyidnya (Sujuthi, 2001) Sebagai konsekuensinya,



perilaku politik murid murid tarekat tidak samaildgngan perilakunursyidnya
Afiliasi politik murid tarekat tidak mesti sama dgm afiliasi politikmursyidnya,
meskipun mereka masih dalam satu payung tarekgtsama. Kecenderungan ini
terjadi karena berhasilnya pemerintah Orde Barugemangkan ideologi politik
Islam, yang memisahkan pemahaman agama dan pdigkagai akibatnya,
kepimpinan guru tarekat semakin bersifabnomorphic hanya membatasi diri
dalam bidang agama (Sunyoto dalam Sujuthi, 2001).

Pemerintah orde baru telah melakukan “depolitisdam”, praktek tarekat
harus dipisahkan dengan pilihan politik, karena iheadalah hak pribadi warga
negara untuk menentukan pilihan politiknya, tidalenmiiki kaitan dengan
praktek agama (Pababbari, 2010). Dalam menentukap golitiknya, anggota
jemaah tarekat cenderung berpendapat bahwa hakntakae pilihan politik
bukan kewajiban agama. Dengan kenyataan ini, maddeandapat saja terjadi
perbedaan sikap politik antara guru tarekat denmma jemaah dalam afiliasi
politik. Dalam menentukan pilihan politiknya, jenmagarekat terlihat bersikap
rasional, yang disebabkan oleh kondisi politik th eeformasi membuka ruang
lebar dalam hal partisipasi politik rakyat. Namuenukian, kerasionalan jemaah
tarekat tidak tertutup kemungkinan juga disebalikah karena karena terjadinya
praktekmoney politicdalam pemberian suara, karena rentannya persoadaal s
dan ekonomi yang dialami oleh kebanyakan umat Islaatan emosional yang
merupakan basis solidaritas sosial penganut tajegatterlihat mulai melemah
ketika tarekat telah dimasuki oleh kepentingantiolHal ini terjadi disebabkan
oleh karena pertimbangan politik lebih didasarkapada hal-hal yang lebih
pragmatis-rasional, sehingga ummat (jemaah tarek@ibpgai kesatuan sosial
mencair bersamaan dengan semakin pudarnya ikatasi@aml keagamaan,
karena konsep politik yang secara ketat ditururdann konsep keagamaan (tidak
ada pemisahan antara agama dan politik) kini mhdageser dengan dasar-dasar
pertimbangan yang lebih rasional oleh berbagai ikapgan sosial dan ekonomi
(Pababbari, 2010).



METODOLOGI

Makalah ini dihasilkan melalufield research,dengan paradigma dan
pendekatan kualitatif (Creswell, 2003:1 ; Maatkal, 2005:1). Data dikumpulkan
melalui studi kepustakaanndepth interview observasi (Fraenkel & Wallen
seperti diikuti Creswel, 2003:18 ; Marshal & Rossmseperti dirujuk Creswell,
2003:18 ; Bungin, 2003:45).

Wawancara dilakukan dengan tuantemekat Syathariyalyang menjadi
caleg pada pemilu legislatif tahun 2009 di Padaagafhan sebagai informan
utama, dan informan tringulasirpss check(Kanto, 2003:59), yang terdiri dari
tuankudan non tuanku, yang terpilih secasmow ball sampling chain referral
(Chua Yan Piaw, 2006:202 ; Maekal, 2005:5 ; Kanto, 2003:53).

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif (Bumg2003:83, 95-96 ;
Faisal 2003:70). Keabsahan data diukur dari “ketegoyaan” ffustworthiness),
dan “keaslian” @uthenticity (Salim, 2001:78 ; Kanto, 2003:59 ; Creswell,
2002:7,161-162 ; Salim, 2001:99 ; Chua Yan PiawQ62Q10, 218; Aziz S.R
dalam Bungin, 2003:59-60).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Partisipasi politik tuanku tarekat Syathariyah ggth@aleg pada pemilihan
umum legislatif tahun 2009 di Padang Pariaman mjekan peningkatan jumlah
yang cukup signifikan, terdapat 5 orang tuankwekatr Syathariyah yang
berkompetisi sebagai caleg. Hal ini cenderung lrliengan pemilu legislatif
2004, di mana hanya ada satu atau dua orang tuanékat Syathariyah yang
“berani” menjadi caleg. Kecenderungan terjadinyaimgkatan tuanku tarekat
Syathariyah sebagai caleg dalam pemilu legisldi®92 merupakan fenomena
yang menarik, karena tuanku tarekat Syathariyalalsadulai berani “keluar dari
tradisi” mereka, tidak lagi semata mata berpammsiglalam urusan pendidikan di
pondok pesantren dan bidang keagamaan, akan tetdg@i melebarkan sayap ke

dunia politik praktis.



Tabel 1 : Tuanku tarekat Syathariyah yang menjaldigcpada pemilu 2009

LAMBANG PARTAI NAMA CALEG JUMLAH
1. Ali Basar Tuankusutan
Partai Sinaro
Kebangkitan 2. Zulhelmi TuankuSidi 3

Bangsa 3. Amirudin Tuanku Majo
Lelo

1. Rahmat Tuanku
Sulaiman 2
2. Saamar Tuanku Sidi

Partai
GOLKAR

Jumlah 5

Sumber: Data primer penelitian

Di antara tuanku tarekat Syathariygdng menjadi caleg pemilu legislatif
tahun 2009, hanya Zuhelmi Tuanku Sidi yang berhasmenangkan pemilu,
sehingga merupakan satu-satunya di antara 35 amaggota DPRD Kabupaten
Padang Pariaman untuk periode jabatan 2009-201&z&N@009), yang berasal
dari kalangan tuanktarekat Syathariyah di Padang Pariaman. Ini mekanju
bahwa tuanku tarekat Syathariygang bertarung sebagai caleg pada pemilu
legislatif 2009 di Kabupaten Padang Pariaman, tidakhasil dan dikalahkan
dalam percaturan politik. Kekalahan tuantarekat Syathariyah pada pemilu
legislatif ini merupakan suatu ironi, apabila dibngkan dengan jumlah tuanku
dan jamaah tarekat Syathariygdng mayoritas di Padang Pariaman.

Sepertinya sudah lazim, tuantarekat Syathariyap)lang mencalonkan diri
sebagai caleg cenderung memanfaatkan unsur seaaskatf yaitu : unsur satu
perguruan (seperguruan), dan jamaah tarekat, meVaid wirid di mesjid dan
surau untuk mendulang suara. Tuankemiliki kecenderungan memanfaatkan
jaringan seperguruan dan jamaah dalam berpolifiodus operandiyang
digunakan adalah: melakukan pertemuan-pertemuamdaiirid keagamaan, di
mana tuanku yang mencalonkan diri diperkenalkarh dleanku lain kepada
jamaahnya dalam wirid mingguan keagamaan di sutaumana tuanku yang

menjadi rekan dari tuankgang mencalonkan diri merupakan penceramah tetap.



Terkadang tuanku yang mencalonkan diri dihadirkaard “silaturrahmi”
dan mensosialisasikan diri kepada para jamaah .wirfithnku yang menjadi
penceramah tetap pada wirid mingguan terselan “menitipkan pesan” dan
mengarahkan jamaah agar memilih tuanfang mencalonkan diri tersebut.
Namun dalam hal ini, tuanku tidak pernah memaksamangharuskan jamaah
memilih tuanku yang dipromosikan tersebut dalam ifpgnftuanku hanya
mengarahkan dan menegaskan saja kepada jamaahnoeoikh calon tersebut,
tidak “mewajibkan” jamaah untuk mengikuti pilihan tuankabagai guru mereka.

Untuk lebih meyakinkan jamaah agar “mempertimbangkmemilih
tuanku yang menjadi caleg, maka tuankang menjadi penceramah akan
memberikan gambaran perbandingan mengenai akibag yauncul apabila
memilih caleg yang memiliki dasar agama dan yadgkti Tuanku memakai
analogi ‘mengadu ayam di gelanggahdari pada memenangkan “ayam” orang
lain, maka lebih baik memenangkan “ayam” sendaitwy tuankuyang menjadi
caleg, yang berasal dari kalangan tarekat Syattariy

Sikap dan tanggapan jamaah terhadap ajakan tuamtiak mendukung
calon dari kalangan tuanku pada pemilu legisl®&#grtamamengikuti suruhan
tersebut secartaglid. Tipe jamaah yang bersiféaqglid ini adalah mereka yang
kurang memiliki pemahaman dan pengetahuan mengesiaidupan politik
praktis. Dalam prakteknya mereka akan bersifatipatenuruti suruhan tuanku
memilih calon tertentu.

Kedua,tidak menuruti dartaglid terhadap ajakan tuanku memilih calon
tertentu. Tipe jamah ini memiliki pengetahuan g@mahaman yang memadai
tentang dunia politik praktis. Mereka mempertimbdangcaleg yang disarankan,
kemudian memutuskan mengikuti atau menolak calkagg ydisarankan oleh
tuanku. Apabila calon yang direkomendasikan ol@mku tersebut sesuai dengan
pilihan hatinya, maka mereka memilih caleg terseApabila caleg tersebut tidak
sesuai dengan pertimbangan dan pilihannya, jamkah memiliki perbedaan

pilihan politik dengan tuanku sang “gurunya” tenseb



Perbedaan pilihan politik semakin diperkuat olektda apabila adanya
sanak saudara dari jamaah tersebut yang menjaj daldaerah pemilihan yang
sama dengan tuanku yang direkomendasikan untukhdippabila terjadi kasus
seperti ini, maka anggota jamaah lebih cenderungilime sanak saudaranya
tersebut. Namun, jamaah tidak berani bersikap karbdan berterus terang
mengenai keengganannya mereka untuk memilih caborg ydisarankan oleh
tuankutersebut.

Salah satu faktor yang teridentifikasi sebagai pbap kekalahan yang
dialami oleh para tuanku tarekat Syathariyah selzdeg dalam pemilu legislatif
untuk DPRD Kabupaten Padang Pariaman tahun 20G9atadkecenderungan
belum didukung dan dipilih-nya secara maksimal kuayang menjadi caleg oleh
kalangan tuanku tarekat Syathariyah, maupun oletagh tarekat Syathariyah.
Belum didukung dan dipilihnya tuanku yang menjadieg ini pada dasarnya
merupakan dampak dari tiga hal, yaitu:

Pertama,anggapan bahwa keterlibatan tuanku tarekat Sys#tadalam
dunia politik praktis merupakan “tabu”. Hal ini Bkt ‘bias’ dan kelirunya
pemahaman terhadap politik praktis, sehingga admmigailan: tuanku tidak perlu
terlibat dalam politik praktis. Ada penolakan sdbagmasyarakat terhadap
keterlibatan tuankwlalam politik praktis. Masyarakat belum dapat menar
tuanku tarekat Syathariyah “sebagai institusi yang sucisda melakukan
partisipasi politik langsung sebagai caleg dalamijfpg sehingga ada ungkapan:
“apabila tuanku berpolitik, maka akan kacaulah dauii

Juga muncul anggapan yang kurang baik terhadauyamg memasuki
partai politik, yaitu sudah tidak bersih lagi datah tercemar. Di satu sisi, pada
penolakan masyarakat terhadap partisipasi politdnku sebagai caleg dalam
pemilu adalah untuk menjagauru’ah tuanku. Apabila tuankberpolitik, maka
diyakini akan hilangnuru’ah atau wibawanyaViasyarakat menginginkan tuanku
tetap pada fungsinya: mengurus agama Islam, memdrarbagai keperluan
keagamaan masyarakat (mengajarkan al-Qur’an, mémahéausiah,mendoakan
orang meninggal, dan sebagainya), tidak perlu mmepaoa urusan politik dan

pemerintahan.



Kecenderungan penolakan terhadap tuanku yang mietiggmlitik
praktis dengan menjadi caleg dalam pemilu, padardga merupakan dampak
kekeliruan masyarakat memahami makna “politik”. iDasi “rasa masyarakat,”
telah terlanjur memahami politik “negatif” dan“biassebagai hubungan
konfrontasi dan koalisi, tipu day&u@la’ah) 8, penuh dusta, dipenuhi oleh perilaku
politisi yang “tidak benar” (Samad, 201%).

Padahal dalam konsep dasarnya, politik itu bersijasah walaupun juga
bertujuan untuk memperoleh kekuasaan, akan tetdpmdbingkai akidah Islam
dan akhlak mulia. Kecenderungan sebagian kalangamkti dan jemaah tarekat
Syathariyah menolak kehadiran tuanku sebagai cg@ada pemilu, telah
menimbulkan dampak kekalahan para tuaydiig mencalonkan diri pada pemilu
legislatif (Samad, 2012).

Kedua, Belum maksimal merangkul potensi politik tuanku damaah
tarekat Syathariyah. Walaupun tuardan anggota tarekat Syathariyah mayoritas
di Padang Pariaman, namun mereka bertebaran digeerpartai dan belum dapat
bersatu ke dalam suatu wadah, sehingga terkesantisegppecah-belah. Dalam
konteks ini tarekat Syathariyah cenderung bersiéditagai suatiama’ah, yaitu
kelompok massa yang tidak terorganisasikan dengdn 8edangkan pengaturan
secargam’iyyahnya (organisasi) nyaris bisa dikatakan tidak ada.

Oleh karena tuanku belum mampu mempersatukan poteicksk
mengherankan apabila tuanku tarekat Syathariyahg menjadi caleg pada
pemilu legislatif tidak didukung secara maksimatlokalangan tuanksendiri
dan jamaah tarekat Syathariyakekalahan tuankuarekat Syathariyah pada
pemilu legislatif 2009 ini merupakan ironi, apabddubungkan dengan jumlah
tuanku dan jamaah tarekat Syathariyggtama ini yang sering “mengklaim diri

sebagai kekuatan mayoritas” di Padang Pariaman.

8 Fuda’ah merupakan praktek politik yang hanya bertujuan kipencapaian kekuasaan
semata.

°® Pemahaman masyarakat ini tidak dapat disalahkamenk disebabkan oleh perilaku
politisi itu sendiri yang selama ini tidak memplealikan praktek politilsiyasah akan tetapi lebih
kepada perilakdfuda’ah. Kelirunya pemahaman masyarakat ini juga merupakbagai indikasi
kegagalan pemerintah dalam mendefinisikan politépdda masyarakat. Oleh karena itu,
menjelaskan kembali konsep yang sebenarnya danamyali tujuan berpolitik ini kepada
masyarakat merupakan hal yang agak sulit untukuitan (Samad, 2012)



Belum bersatu dan masih kurangnya kesadaran parkitgan jamaah
tarekat Syathariyamengenai besarnya potensi politik yang mereka mtiéilkah
membuat mereka belum memilikargaining positionyang menentukan dalam
dinamika politik lokal di Padang Pariaman. Sehindgagan demikian, walaupun
memiliki jumlah jumlah yang besar dan mayoritasmoa tuankudan jamaah
tarekat Syathariyalselalu dimanfaatkan oleh kepentingan politik pa@anifu
legislatif maupun pemilu eksekutif (Presiden, Guber dan Bupati). Tuanku
tarekat Syathariyalyang yang ramai memiliki jamaah akan didekati gbetna
kandidat, dengan tujuan untuk memperoleh dukungalitikp politik. Secara
umum dapat dikatakan bahwa ketika musim pemilu, tihaka tuankuarekat
Syathariyahakan “dicari orang”.

Dalam kasus kajian ini, terlihat bahwa implikasikttm ketaatan /
kepatuhan kepada guru dalam tarekat dalam pgraktis masih memiliki dua
konsekuensi: antara efektif dan tidak. WalaupumKkuatarekat Syathariyah
cenderung memanfaatkan unsur sesama tarekat, yaigur satu perguruan
(seperguruan), dan jamaah tarekat, melalui wiriddwdi mesjid dan surau untuk
mendulang suara, ternyata hasilnya tidak bisa tlkaasefektif. Hal ini, semakin
mempertegas pendapat bahwa implikasi doktrin kataatau kepatuhan kepada
guru ini dalam tradisi tarekat dalam dunia polifikaktis masih diperdebatkan
oleh para sarjana.

Dengan demikian, mengutip Pababbari (2010), afil@sitik anggota
jemaah tarekat (murid) sudah tidak lagi bergantkeygada pilihan politik guru
tarekat. Hal ini terjadi karena berhasilnya pemahnmengembangkan ideologi
politik Islam yang memisahkan pemahaman agama dempgéitik (Sunyoto
dalam Sujuthi, 2001). Pemerintah orde baru telalaka&an “depolitisasi Islam”,
dengan mengatakan bahwa praktek tarekat harus atkeddan dipisahkan
dengan pilihan politik, karena pemilu adalah halbami warga negara untuk
menentukan pilihan politiknya, tidak berkaitan demgraktek agama

Sebagai akibat “depolitisasi Islam”, kepimpinan wguarekat semakin
bersifat monomorphic hanya memiliki dampak dalam bidang agama saja

(Sunyoto, seperti dikutip Sujuthi, 2001). Ini jugamakin memperjelas bahwa



otoritas ulama tarekat memiliki keterbatasan lewsi terhadap jemaah tarekat.
Pengaruh ulama tarekat dalam aspek politik tidakkkuat dalam aspek sosial
dan kemasyarakatan. Meskipun menjadi tokoh yangsrkatik, hanya sedikit
anggota jemaah tarekat yang terdorong untuk metidgéwgkah politik ulama
tarekat. Perbedaan pilihan dan afiliasi politik r{la&u politik) ulama tarekat
dengan anggota jemaah tarekat akhirnya menjadinfena biasa. Namun
demikian, peranan ulama tarekat secara umum masiting karena berada di
garis terdepan dalam membimbing moralitas dan okisidumat Islam (Turmudi
2003).

Temuan dalam penelitian ini juga mendukung Pabal{Bad0), bahwa
prilaku politik kaum tarekat di Indonesia akhir a@kini menunjukan gejala
semakin melemahnya nilai-nilai tradisional aganmanisdalam kehidupan politik.
Dalam menentukan sikap politiknya, jemaah tarekamderung berdasarkan
pandangan bahwa hak menentukan pilihan partailpblitkan kewajiban agama.
Dengan kenyataan ini, dapat saja terjadi perbed#ap politik guru tarekat
dengan jemaah. Kajian ini menemukan terjadinyaagadi antara sikap teologis
dengan kecenderungan afiliasi politik kaum tarekmmaah tarekat terlihat
memiliki kecenderungan untuk tidak mengikuti pihhgolitik guru tarekat.

Dalam menentukan pilihan partai politiknya pada penemaah tarekat
terlihat bersikap rasional, karena kondisi poldikera reformasi membuka ruang
lebar dalam partisipasi politik rakyat. Namun deank kerasionalan jemaah
tarekat tidak tertutup kemungkinan juga disebabtajadinya praktekmoney
politic dalam pemberian suara, karena rentannya persoataa slan ekonomi
yang dialami oleh kebanyakan umat Islam (Pababbaii}).

Ikatan emosional yang merupakan basis solidardassispenganut tarekat
juga terlihat mulai melemah ketika tarekat telamaBuki oleh kepentingan
politik. Hal ini terjadi karena pertimbangan pditiebih didasarkan kepada hal-
hal yang lebih pragmatis-rasional, sehingga umnendah tarekat) sebagai
kesatuan sosial mencair bersamaan dengan semadannya ikatan emosional
keagamaan, konsep politik yang secara ketat dikarumlari konsep keagamaan

(tidak ada pemisahan antara agama dan politik)rkirai bergeser dengan dasar-



dasar pertimbangan yang lebih rasional oleh berblggentingan sosial dan
ekonomi (Pababbari, 2010).

PENUTUP

Pada pemilu legislatif 2009 di Padang Pariamanaderpeningkatan
jumlah para tuanku tarekat Syathariyah yang menjathn anggota legislatif
untuk DPRD Kabupaten Padang Pariaman, yaitu sekabyarang. Dari lima
orang caleg tersebut, hanya Zulhelmi tuanku Sidja Sgang berhasil
memenangkan kompetisi, sedangkan empat (4) oramkuulainnya mengalami
kekalahan. Para tuanku yang menjadi caleg ini cendgememanfaatkan jaringan
sesama tarekat, yaitu: unsur satu perguruan (sepe@rg, dan jamaah tarekat,
melalui wirid wirid di mesjid dan surau untuk metahg suara. Juga terlihat fakta
para tuanku ini kurang didukung dan diapresias &kangan tuanku dan jamaah
tarekat Syathariyah sendiri.

Salah satu penyebab kekalahan tuanku tarekat syaihesebagai caleg
pada pemilu legislatif 2009 di Padang Pariamanaad&ecenderungan belum
didukung dan dipilih oleh kalangan tuanku tarekgtBariyah dan jemaah tarekat
Syathariyah. Hal ini merupakan dampak ddPertama, anggapan sebagian
kalangan tuanku dan jamaah tarekat Syathariyahwddketerlibatan tuanku
tarekat Syathariyah dalam dunia politik praktis npakan hal “tabu”Kedua,
belum maksimalnya upaya tuanku tarekat Syatharygaiy menjadi caleg dalam
merangkul potensi politik tuanku dan jamaah tar&yathariyah.

Kekalahan tuanku tarekat Syathariyah sebagai qaldg pemilu legislatif
tahun 22009 di Padang Pariaman ini, terlihat semadeénegaskan bahwa konsep
ataupun doktrin ketaatan serta kepatuhan kepada dalam konsep tarekat
sehubungan dengan implikasinya dalam kehiduparikpgpliaktis, terlihat masih
memiliki dua konsekuensi: antara efektif dan tidelal semakin mempertegas
pendapat yang menjelaskan bahwa implikasi doktetadtan atau kepatuhan
kepada guru ini dalam tradisi tarekat dalam dunditib praktis masih
diperdebatkan oleh para sarjana.
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